
Pajak merupakan penerimaan negara 

terbesar.Kurang lebih 2/3 penerimaan Negara 

saat ini bersumber dari pajak. Peranan 

penerimaan perpajakan dari tahun ke tahun 

mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan baik secara nominal maupun 

persentase terhadap seluruh pendapatan 

negara. 

Kesadaran wajib pajak untuk 

melapor/menyetor pajaknya belum berjalan 

dengan baik terlihat dari 10.101 wajib pajak 

yang melakukan perkejaan bebas di KPP 

Pratama Pekanbaru Senapelan, namun hanya 

8.783 yang melaksanakan perpajakannya 

dengan baik. 

 Penyebab kurangnya kemauan 

membayar pajak antara lain asas perpajakan 

(Hardiningsihdan Yulianawati;2011;12). 

Disamping itu, sebagian wajib pajak tidak 

mengerti tentang peraturan perpajakan yang 

ada. 

DJP membuat sistem pendukung 

yang diharapkan dapat memudahkan wajib 

pajak dalam membayar dan melaporkan 

kewajiban pajaknya yaitu adanyae-filling, e-

SPT, e-NPWP, drop box, dan e-banking. 

Sebelum Wajib Pajak melaporkan SPT 

melalui e-filling, Wajib pajak  diharuskan 

mendaftarkan e-FIN( Electronic Filing 

Identification Number )  ke kantor pajak 

terdekat dan setelah itu melakukan 

registrasi e-Filingdi website e-

filing.pajak.go.id.  

Penelitian yang dilakukan oleh 

Priyoga (2011;142) yang meneliti tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi kemauan 

untuk membayar pajak wajib pajak orang 

pribadi yang melakukan pekerjaan bebas 

(survei pada KPP Pratama Cilacap) dengan 

variabel kesadaran membayar pajak, 

pengetahuan dan pemahaman mengenai 

peraturan perpajakan, serta persepsi yang 

baik atas efektivitas sistem perpajakan.  

Metode pengambilan sampel 

menggunakan teknik accidental sampling 

dan hasil penelitian menyatakan bahwa 

ketiga variabel kesadaran membayar pajak, 

pengetahuan dan pemahaman mengenai 

peraturan perpajakan serta persepsi yang 

baik atas efektivitas sistem perpajakan 
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secara parsial maupun simultan berpengaruh 

terhadap kemauan membayar pajak. 

Menurut Undang-undang No. 28 

Tahun 2007 ( Himpunan Undang- Undang 

Perpajakan, 2010 ) Pajak adalah kontribusi 

wajib kepada negara yang terutang oleh 

wajib pajak pribadi atau badan yang sifatnya 

memaksa berdasarkan undangundang dan 

tidak mendapatkan imbalan secara langsung 

digunakan untuk keperluan negara bagi 

sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

Kemauan membayar merupakan suatu nilai 

dimana seseorang rela untuk membayar, 

mengorbankan atau menukarkan sesuatu 

untuk memperoleh barang atau jasa 

(Widayati dan Nurlis;2010;5).   

Kemauan membayar pajak 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 

kondisi sistem administrasi perpajakan suatu 

Negara, pelayanan pada wajib pajak, 

penegakan hukum perpajakan, dan tarif pajak 

(Hardiningsih dan 

Yulianawati;2011;130).Adapun penjelasan 

untuk masing – masing faktor adalah sebagai 

berikut: 

Kesadaran menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (2004), kesadaran adalah 

keinsafan, keadaan mengerti akan hal 

dirasakan atau dialami oleh seseorang. 

Kesadaran identik dengan kemauan yaitu 

suatu dorongan dari alam sadar berdasarkan 

pertimbangan pikiran dan perasaan serta 

seluruh pribadi yang menimbulkan kegiatan 

yang terarah tercapainya tujuan tertentu yang 

berhubungan dengan pribadinya. Sehingga 

kesadaran perpajakan adalah kesadaran 

mengetahui atau mengerti perihal pajak 

(Widayati dan Nurlis;2010). 

 Pengetahuan dan pemahaman 

pertaturan perpajakan yang dimaksud 

mengerti dan paham tentang ketentuan umum 

dan tata cara perpajakan (KUP) yang 

meliputi tentang bagaimana cara 
menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT), 

pembayaran, tempat pembayaran, denda dan 

batas waktu pembayaran atau pelaporan SPT 

(Resmi;2009;8). 

Menurut Jatmiko(2006;19) sanksi adalah 

hukuman negatif kepada orang yang 

melanggar peraturan, dan denda adalah 

hukuman dengan cara membayar uang 

karena melanggar peraturan dan hukum 

yang berlaku.  

 Beberapa penelitian terdahulu yang 

berhubungan dengan kemauan membayar 

pajak diantaranya penelitian yang dilakukan 

oleh Widayati dan Nurlis (2010).Variabel 

bebas yang digunakan adalah kesadaran 

membayar pajak, pengetahuan dan 

pemahaman tentang peraturan perpajakan, 

dan persepsi yang baik atas efektivitas 

sistem perpajakan. 

 

METODE  

Objek penelitian ini adalah Faktor-

faktor yang mempengaruhi kemauan untuk 

membayar pajak wajib pajak orang pribadi 

yang melakukan pekerjaan bebas yang 

terdaftar di KPP Pratama Senapelan 

Pekanbaru. Jumlah Populasi WPOP yang 

melakukan pekerjaan bebas terdaftar di 

KPP Pratama Pekanbaru Tampan sampai 

dengan Desember 2015 adalah 10.101 

wajib pajak. Jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 100 

responden. Teknik pengambilan sampel  

pada penelitian ini adalah Purposive  

Sampling. Jenis data yang digunakan 

mengacu kepada data kualitatif. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode survei langsung 

dengan menggunakan kuesioner.  Pengujian 

kualitas data yang digunakan adalah uji 

validitas data dan uji reliabilitas data. 

Model regresi akan menghasilkan estimator 

tidak bias yang baik jika memenuhi asumsi 

klasik yaitu bebas autokorelasi, 

multikolinearitas dan heteroskedatisitas. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan alat analisis regresi linear 

berganda yaitu : 
 

 

 

Nilai koefisian determinasi adalah antara 

nol (0) dan satu (1). Pengujian terhadap 

masing-masing hipotesis dilakukan dengan 

cara sebagai berikut : uji signifikan 

Y = α + βX1 + βX2+ε 
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(pengaruh nyata) variabel independen 

terhadap variabel dependen baik secara 

parsial maupun secara bersama-sama pada 

hipotesis 1 (H1) sampai dengan hipotesis 2 

(H2) dilakukan dengan uji F (F-test) dan uji 

statistik t(t-test) pada level 5% (α =0,05). 

 

 

HASIL 

Hasil uji validitas dan reliabilitas 

untuk variabel kesadaran membayar pajak, 

pengetahuan dan pemahaman terhadap 

peraturan perpajakan hasil yang didapat tiap 

variabel valid dan reliabel. Berdasarkan 

penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

dari masing-masing variabel dalam penelitian 

ini telah terbebas dari multikolinearitas. Hal 

ini dapat dilihat dari nilai VIF yang kurang 

dari 10 dan nilai toleransi lebih besar dari 

0,1. Untuk hasil uji autokorelasi tidak 

terdapat autokorelasi baik positif maupun 

negatif sehingga Ho diterima dan layak 

digunakan dalam penelitian. Untuk hasil uji 

heteroskedastisitas yaitu bahwa scatter plot 

memiliki titik-titik yang menyebar dan tidak 

membentuk pola tertentu.Maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi adanya 

heteroskedastistas. Untuk hasil uji normalitas 

data yaitu bahwa data tersebar disekitar garis 

diagonal.Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa persyaratan normalitas data dapat 

terpenuhi. Persamaan regresi linier berganda 

yang dihasilkan adalah sebagai berikut : 

Y = α + βX1 + βX2 + ε 

Y = 1,383 + 0,248X1 + 0,214 X2  

Pada pengujian secara simultan (Uji F) 

diperoleh variabel X1, X2 secara bersama-

samaber pengaruh signifikan terhadap 

variabel kemauan membayar pajak (Y). 

Untuk hasil uji t diperoleh bahwa untuk 

variabel kesadaran membayar pajak, 

pengetahuan dan pemahaman terhadap 

peraturan perpajakan yaitu H0ditolak dan 
H1H2 diterima atau dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial berpengaruh terhadap kemauan 

membayar pajak. 

 Untuk hasil uji koefisien determinasi 

diperoleh bahwa besarnya nilai R diperoleh 

0,861 sehingga diketahui nilai koefisien 

determinasi simultan (R
2
) sebesar 0,727 hal 

ini dapat diartikan bahwa variabel 

kesadaran membayar pajak (X1), 

pengetahuan dan pemahaman terhadap 

peraturan perpajakan (X2) mampu 

menjelaskan sebesar 72,7% terhadap 

kemauan membayar pajak  (Y). Sedangkan 

sisanya 27,3% dijelaskan faktor-faktor lain 

yang tidak termasuk pada penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

Pengujian pada H1 dilakukan untuk 

menguji pengaruh kesadaran membayar 

pajak terhadap kemauan membayar pajak. 

Hasil penelitian menunjukkan kesadaran 

membayar pajak memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kemauan membayar 

pajak. Hasil penelitian ini mendukung hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan 

Hardiningsih dan Yulianawati (2011).  

Pengujian pada H2 dilakukan untuk 

menguji pengaruh pengetahuan dan 

pemahaman peraturan perpajakan terhadap 

kemauan membayar pajak. Hasil penelitian 

menunjukkan pengaruh pengetahuan dan 

pemahaman peraturan perpajakan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemauan membayar pajak. Hasil penelitian 

ini mendukung hasil penelitian sebelumnya 

yang dilakukan Priyoga (2011).  

 

SIMPULAN 

Kesadaran membayar pajak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemauan membayar pajak dengan t hitung> t 

tabel (2.442 > 1.98) dan signifikansi (0.016 < 

0.05) sehingga H0 ditolak dan H1 diterima 

atau dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial kesadaran membayar pajak 

berpengaruh signifikan terhadap kemauan 

membayar pajak. Pengetahuan dan 

pemahaman terhadap peraturan perpajakan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemauan membayar pajak dengan t hitung 
> t tabel (2.218 > 1.98) dan signifikansi 

(0.025 < 0.05) sehingga H0 ditolak dan H2 

diterima atau dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial pengetahuan dan pemahaman 

terhadap peraturan perpajakan berpengaruh 

terhadap signifikan terhadap kemauan 

membayar pajak. 
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